BAB II

IDEOLOGI DAN SISTEM EKONOMI

2.1   Definisi Ideologi

Ideologi berasal dari bahasa Yunani eidos dan logos. Secara sederhana ideologi berarti suatu gagasan yang berdasarkan pemikiran yang sedalam-dalamnya yang merupakan pemikiran filsafat. Dalam arti yang luas istilah ideologi dipergunakan untuk segala kelompok cita-cita, nilai-nilai dasar dan keyakinan-keyakinan yang mau dijunjung tinggi sebagai pedoman normatif (bersifat terbuka). Dalam artian sempit ideologi adalah gagasan alau teori yang menyeluruh tentang makna hidup dan nilai-nilai yang mau menentukan dengan bagaimana manusia hams hidup dan bertindak (bersifat tertutup). Sedangkan menurut. Gunawan Setiardja ideologi dapat dirumuskan sebagai seperangkat ide asasi tentang manusia dan seluruh realitas, yang dijadikan pedoman dan cita-cita hidup. 

Dewasa ini ideologi telah menjadi suatu pengertian yang kompleks. Perkembangan akhir-akhir ini menunjukkan terjadinya perbedaan yang makin jelas antara ideologi, filsafat, ilmu dan teologi. Dalam perkembangan itu ideologi mempunyai arti berbeda:

1. Ideologi diartikan sebagai pengetahuan yang mengandung pemikiran besar, cita-cita besar, mengenai sejarah, manusia, masyarakat, dan Negara.
2. Ideologi diartikan sebagai pemikiran yang tidak memperhatikan kebenaran internal dan kenyataan empiris, ditujukan dan tumbuh berdasarkan kepentingan tertentu,
3. Ideologi dipandang sebagai belief system, sedangkan ilmu, filsafat maupun teologi merupakan pemikiran yang bersifat refleksif, kritis, dan sistematik, dimana pertimbangan utamanya adalah kebenaran pemikiran.
2.2    Macam-Macam Sistem Ekonomi

Secara umum sistem ekonomi dapat dikelompokan menjadi tiga bentuk yaitu:

1. Sistem Ekonomi Liberal-Kapitalis 

Adalah suatu sistem yang memberikan kebebasan yang cukup besar bagi pelaku-pelaku ekonomi untuk melakukan kegiatan yang terbaik bagi kepentingan individual atas sumber daya baik sumber daya ekonomi atau faktor produksi. Prinsip keadilan yang dianut oleh sistem ekonomi ini adalah Setiap orang menerima imbalan berdasarkan prestasi kerjanya. Dalam hal ini campur tangan pemerintah sangat minim, sebab pemerintah berkedudukan sebagai Pengamat dan pelindung dalam perekonomian. Secara garis besar cirri-ciri sistem ekonomi liberal-kapitalis adalah:

a. Adanya pengakuan yang luas terhadap hak-hak pribadi

b. Praktik perekonomian diatur menurut mekanisme pasar

c. Praktik perekonomian  di gerakan oleh motif keuntungan 

2. Sistem Ekonomi Sosialis-Komunistik
Adalah sistem ekonomi dimana sumber daya ekonomi atau factor produksi dikuasai/dimiliki oleh Negara. Sistem ekonomi ini menekankan pada kebersamaan masyarakat dalam menjalankan dan memajukan perekonomian. Imbalan yang diberikan pada seseorang didasarkan pada kebutuhannya bukan berdasarkan jasa yang diberikannya. Prinsipnya Setiap orang menerima imbalan yang sama. Campur tangan pemerintah sangat tinggi, karena pemerintah yang menentukan dan merencanakan tiga persoalan pokok ekonomi yaitu
a. Apa yang diproduksi

b. Bagaimana memproduksinya

c. Untuk siapa diproduksi
3. Sistem Ekonomi Campuran
Adalah campuran kedua sistem ekonomi diatas. Sistem ekonomi ini biasanya digunakan oleh Negara-negara berkembang. 
2.3  Pembangunan Ekonomi Indonesia dalam Perspektif Sejarah dan Budaya 
Selama kurang lebih 350 tahun kita mengalami penjajahan, akibatnya bangsa Indonesia mengalami keterpurukan, yaitu kebodohan dan kemiskinan. Sejarah bangsa Indonesia dalam pembangunan ekonomi dapat dibuat dalam periode ekonomi seperti dibawah ini:
1. 1945-1952, Ekonomi peranggerilya yang merupakan ekonomi dualistik yang didominasi oleh ekonomi penjajah, yaitu ekonomi yang bertumpu pada perkebunan-perkebunan modern yang terpusat di pulau Jawa dan Sumatra. Disinilah awal mulanya diubahnya dari sistem ekonomi belanda menjadi sistem ekonomi Indonesia atau dari sistem ekonomi penjajah menjadi sistem ekonomi yang merdeka.
2. 1949-1959, Pembangunan/perwujudan ekonomi  nasional Indonesia yang tangguh.
3. 1957-1958, terjadi pengambilalihan perusahaan-perusahaan milik belanda bersamaan dengan terjadinya pemberontakan pemerintah revolusioner republik Indonesia dengan perjuangan semesta di Sumatra dan Sulawesi. Adanya peristiwa tersebut mendorong proses sentralisasi politik dan ekonomi disegala bidang dan selanjutnya memuncak pada periode ekonomi demokrasi terpimpin dan sosialisme ala Indonesia.

4. 1959-1966, adalah tahun yang sangat penting dalam sejarah ekonomi politik Indonesia karena merupakan peralihan dari orde lama ke orde baru. Selama periode ini perekonomian semangkin memburuk dan inflasi merajalela karena politik dijadikan panglima dan pembangunan ekonomi disubordinasiokan pada pembangunan politik. Pemerintah mengubah kebijakan ekonomi secara drastis dari komando menjadi demokrasi, dari tertutup menjdi terbuka.
5. 1966-1974, tingkat efisiensi menurun karena ekonomi Indonesia dimanja oleh minyak yang melimpah yang memberikan berkah sekaligus menimbulkan efek negative berupa pemborosan yang akibatnya cukup parah.

6. 1980-1987, ekonomi keprihatinan menuju ekonomi yang berkeadilan sosial.
2.4   Keadilan Ekonomi dan Keadilan Sosial

Menurut Mubyanto, Keadilan ekonomi adalah aturan main tentang hubungan ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang mana pada gilirannya bersumber pada hukum-hukum alam, hukum Tuhan atau pada sifat-sifat sosial manusia.

Ada dua konsep keadilan menurut Aristoteles, yaitu:
1. Communicativen Justice (keadilan dalam harga pertukaran), harga yang adil yaitu tingkat harga yang memberikan kapada produsen setiap komoditi, hasil yang sesuai dengan kedudukan social berdasarkan keahlian dan profesinya

2. Distributive Justice (pendapatan yang cukup layak bagi setiap orang) yaitu hubungan-hubungan pertukaran yang mengakibatkan pembagian pendapatan. 
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